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Asuransi syariah merupakan perjanjian berdasarkan hukum islam antara pihak 
asuransi dengan nasabah, dalam menerima amanah dan mengelola dana peserta 
melalui kegiatan investasi yang dilakukan dengan syariat islam. Dipahami bahwa 
praktik asuransi syariah terbentuk dari dua akad yang membentuknya yaitu akad 
mudharabah dan akad tabarru. Salah satu produk dari asuransi syariah yaitu Takaful 
Dana Pendidikan (fulnadi). Produk Takaful Dana pendidikan (fulnadi) adalah produk 
yang ditujukan untuk menyediakan dana pendidikan anak yang manfaatnya dapat 
dirasakaan sampai anak masuk perguruantinggi. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi akad 
mudharabah pada produk Takaful Dana Pendidikan (fulnadi) di PT Asuransi Takaful 
Keluarga Lampung dan bagaimana pandangan ekonomi islam tentang implementasi 
akad mudharabah di PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung. Tujuan penelitian ini 
untuk untuk mengetahui implementasi akad mudharabah pada produk Takaful Dana 
Pendidikan (fulnadi) di PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung dan untuk 
mengetahui pandangan eknomi islam tentang implementasi akadmudharabah di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Lampung.  
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara analisa 
dalam bentuk lapangan dan uraian. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi di PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung. Hasil penelitian ini yaitu 
penerapan akad mudharabah pada PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dimana dalam akad mudharabah pihak 
asuransi sebagai mudharib dan peserta asuransi sebagai shahibul maal dan dalam 
akad tersebut nasabah yang menjadi peserta asuransi diwajibkan untuk membayarkan 
premi yang telah disepakati pada awal perjanjian. Dana premi yang dibayarkan 
dibagikan ke dalam dua rekening yaitu tabarru dan dana peserta dimana dalam dana 
tabarru akan digunakan untuk tolong menolong antarpeserta dan dana peserta di 
investasikan sesuai dengan prinsip syariat Islam yang menganut system bagi hasil. 
Keuntungan yang dipiroleh dari hasil investasi di bagi hasilkan dengan peserta. 
Sedangkan nisbah keuntungan ditetapkan oleh perusahaan, dimana 85% untuk peserta 
asuransi dan 15% untuk perusahaan. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
proposal ANALISIS IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH 
PADA PRODUK TAKAFUL DANA PENDIDIKAN (FULNADI) 
DI PT ASURANSI TAKAFUL KELUARGA LAMPUNG. Maka 
perlu dikemukakan istilah atau kata-kata penting agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca sebagai berikut : 
1. Analisis adalah sebagai bentuk penguraian dari suatu sistem 
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponenya dengan 
maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 
kesempatan dan hambatan yang akan terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
1
 
2. Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap.
2
 
3. Akad merupakan keterkaitan atau pertemuan antara ijab dan qabul 
yang berakibat timbulnya akibat hukum. Ijab adalah penawaran 
yang diajukan oleh salah satu pihak dan qabul adalah jawaban 
persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai tanggapan terhadap 
                                                             
1
Analisis” (On-Line), tersedia di: https://kbbi.web.id/analisis (12 April 2019)  
2
Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 237  
2 
 
terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad tidak akan terjadi 
apabila pernyataan kehendak tersebut masing-masing pihak tidak 
terkait satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kehendak 
kedua pihak yang tercermin dalam ijab dan qabul.
3
 
4. Mudharabah adalah kerja sama antara pemilik modal dengan 
pengusaha pemilik keahlian atau ketrampilan tenaga dalam 
pelaksanaan unit-unit ekonomi atau proyek usaha.
4
 
5. Produk Takful Dana Pendidikan (Fulnadi) merupakan produk 
asuransi yang bertujuan untuk menyediakan dana pendidikan anak 




Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan judul 
ini adalah “ANALISIS IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH 
PADA PRODUK TAKAFUL DANA PENDIDIKAN (FULNADI) DI 







                                                             
3
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,  (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 
2007). h. 68  
4
Muhammad, Dasar-dasar Keuangan Islam, (Yogyakarta: Ekosistem cet. Ke-1, 2004), 
h.75 
5
Brosur Produk PT.Asuransi Takaful Keluarga Lampung.   
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B. Alasan memilih judul 
Beberapa alasan di pilihnya judul “ANALISIS 
IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK 
TAKAFUL DANA PENDIDIKAN (FULNADI) DI PT ASURANSI 
TAKAFUL KELUARGA LAMPUNG” antara lain:  
1. Alasan Objektif 
Dalam transaksi keuangan modern terdapat berbagai upaya 
pengamanan yang dapat dilakukan oleh berbagai pihak dalam 
mengatasi kemungkinan akan terjadinya kerugian, baik itu dengan 
cara mengalihkan risiko maupun membaginya dengan pihak-pihak 
lain yang menyediakan jasa untuk memberikan jaminan tersebut. 
Salah satunya adalah asuransi syariah, didalam asuransi syariah 
telah menawarkan berbagai macam produknya yang dapat menarik 
minat masyarakat dari berbagai aspek kebutuhan manusia salah 
satunya produk asuransi takaful dana pendidikan atau fulnadi. 
Dengan kehadiran asuransi syariah diharapkan dapat 
memberikan pemahaman terhadap produk produk yang ada di 
asuransi syariah, keuntungan yang diperoleh oleh masyarakat dalam 
investasi asuransi syariah dan juga diharapkan dapat  memberikan 
jaminan dalam berbagai risiko yang mungkin akan terjadi dimasa 





2. Alasan Subjektif 
a. Permasalahan yang dibahas didalam proposal ini sesuai dengan 
studi ilmu yang penulis yang diperlajari selama di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Banyaknya referensi yang mendukung sehingga dapat 
mempermudah penulis dalam menyelesaikan proposal ini. 
C. Latar Belakang 
Perkembangan zaman menjadikan manusia terlibat dalam 
berbagai urusan yang kompleks. Tentu dalam  menjalani aktivitas 
banyak kemungkinan ancaman resiko yang mungkin akan terjadi 
dimasa yang akan datang. Berbagai macam bentuk resiko yang 
mungkin akan terjadi dalam melakukan aktivitas, yaitu misalkan resiko 
bangkrut dalam bisnis, resiko kematian, kecelakan, dan risiko jaminan 
pendidikan. Hal ini menuntut manusia untuk lebih berhati-hati dalam 
melangkah. 
Dalam transaksi keuangan modern terdapat upaya-upaya 
pengamanan yang bisa dilakukan oleh berbagai pihak untuk mengatasi 
kemungkinan akan  terjadinya kerugian, baik itu dengan cara 
mengalihkan risiko maupun membaginya dengan pihak-pihak lain 
yang menyediakan diri untuk itu. Risk transfer dan risk sharing dapat 
dilakukan melalui suatu perjanjian yang disebut dengan perjanjian 
pertanggungan atau perjanjian asuransi. 
5 
 
Asuransi merupakan lembaga non bank, terorganisir secara rapi 
dalam bentuk sebuah perusahaan yang berorientasi pada aspek bisnis 
secara nyata dalam era modern. Seiring dengan semakin meningkatnya 
aktivitas ekonomi, semakin tinggi pula tingkat risiko yang harus 
ditanggung oleh masyarakat. Maka dari itu, perlulah sebuah lembaga 
yang dapat meminimalisir hal itu, yaitu lembaga asuransi.
6
 
Asuransi adalah salah satu cara yang dapat digunakan oleh 
masyarakat untuk membantu mereka dalam penyediaan jaminan 
finansial. Sebagian orang menyadari pentingnya memiliki jaminan 
finansial sehingga akhirnya membeli asuransi, namun demikian ada 
pula yang tidak menyadari betapa pentingnya asuransi. Memiliki 
asuransi beruguna untuk mempersiapkan diri maupun keluarga jika 
kelak terjadi suatu musibah seperti kecelakaan, penyakit kritis, cacat, 
meninggal, dan lain sebagainya, atau untuk menyiapkan diri jika 
pencari nafkah meninggal dunia.
7
 
Asuransi syariah berbeda dengan asuransi konvensional, pada 
asuransi syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong 
menolong dan melindungi antara satu pihak dengan yang lain dengan 
menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan yang disebut iuran 
tabarru’. Jadi pada sistem ini tidak menggunakan pengalihan risiko 
(risk transfer) di mana tertanggung harus membayar premi 
                                                             
6
 R. Rezky Kun A. dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah, Cet ke-1, (Yogyakarta: 
Parama Publishing: 2015), h. 2. 
7
Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak Terduga, Cet ke-1,  
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), h. 4.   
6 
 
(kontribusi), melainkan merupakan pembagian risiko (risk sharing) di 
mana para peserta menangung, kemudian akad yang digunakan dalam 
asuransi syariah harus terhindar dari gharar (penipuan), maysir 
(perjudian), dan riba (bunga) di samping itu investasi dana harus pada 
objek yang halal thoyyibah bukan berupa barang haram maksiat. 
Secara umum jenis asuransi terbagi menjadi dua yaitu, asuransi 
jiwa (life insurance) dan asuransi kerugian (general insurance). Dalam 
asuransi jiwa (life insurance) yang dipertanggungkan adalah yang 
diakibatkan oleh kematian (death), kematian tersebut mengakibatkan 
hilangnya pendapatan seseorang atau suatu keluarga tertentu, dimana  
resiko yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama terletak pada 
unsur waktu (time). Oleh karena itu, sulit untuk mengetahui kapan 
seseorang meninggal dunia. Untuk memperkecil terjadinya risiko 
tersebut, sebaiknya diadakan pertanggungan jiwa. Asuransi jiwa (life 
insurance) ialah asuransi yang bertujuan untu kerugian finansial tak 




Dalam asuransi kerugian (general insurance) yang 
diasuransikan adalah benda atau kepentingan seseorang yang melekat 
pada banda, artinya bukanlah orangnya melainkan kepentingan untuk 
memperoleh ganti rugi atas biaya pengobatan dan perawatan apabila 
seseorang yang diasuransikan mengalami kecelakaan, pada asuransi 
                                                             
8
Abbas Salim, Asuransi & Manajeman Risiko, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 25.  
7 
 
kerugian, benda-benda yang dapat diasuransikan adalah semua benda 
yang memiliki nilai ekonomis. 
Akad merupakan kontrak atau perjanjian yang dibuat oleh dua 
belah pihak yang saling mengikat diri di antara keduanya untuk 
bersepakat tentang suatu hal. Syarat dan ketentuan harus dijelaskan 
secara terperinci oleh kedua belah pihak. Jika nantinya ada 
pelanggaran kontrak, maka pihak yang melanggar akan dikenakan 
sanksi sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak tersebut.
9
 
Akad atau perjanjian yang diterapkan pada asuransi syariah 
dibagi kepada dua jenis akad, yaitu akad tabarru dan akad tijarah. 
Akad tabarru adalah akad yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, 
dengan tidak mengharapkan imbalan dari pihak lainnya, serta dilandasi 
dengan sikap tolong-menolong antar sesama dan tidak untuk mencari 
keuntungan semata. Sedangkan akad tijarah adalah segala jenis akad 
yang berorientasi pada keuntungan atau dilakukan untuk tujuan 
komersial. 
Dalam akad tijarah (mudharabah) keuntungan yang didapat  
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati, 
sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal saja. Pengelola 
tidak menanggung kerugian material karena pengelola menanggung 
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kerugian lain berupa tenaga dan waktu.
10
 Berdasarkan kontrak 
mudharabah ini ada dua cara pengelolaan dana pada asuransi syariah 
yaitu pengelolaan dana yang memiliki unsur tabungan (saving) dan 
pengelolaan dana yang tidak memiliki unsur tabungan (non saving), 




Produk adalah barang atau jasa yang bisa ditawarkan di pasar 
untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi 
yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan. Pembeli akan 
membeli produk kalau merasa cocok, karena itu produk harus 




Pendidikan menentukan masa depan seseorang, dan pada 
zaman sekarang ini biaya pendidikan merupakan suatu hal yang tidak 
bisa ditawar lagi. Setiap tahunnya pendidikan mengalami peningkatan 
yang signifikan. Dari tuntutan zaman yang membutuhkan kualitas 
pendidikan yang lebih baik kedepannya yang berdampak kepada 
meningkatnya biaya. Dengan mengikuti program Takaful Dana 
Pendidikan (Fulnadi) diharapkan kesejahteraan dan kelangsungan 
belajar bagi anak-anak pihak yang tertanggung akan terjamin, apabila 
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pihak tertanggung kepada anak-anaknya atau apabila tertanggung 




Salah satu jenis perusahaan asuransi jiwa syariah yang 
ditawarkan oleh perusahaan asuransi yang di Indonesia salah satunya 
adalah  PT Asuransi Takaful Keluarga yang berada di Lampung. PT 
Asuransi Takaful Keluarga Lampung merupakan perusahaan asuransi 
jiwa syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan 
perasuransian di Lampung khususnya perkembangan dan kebutuhan 
masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan syariah islam. 
Selaku perusahaan yang mengelola resiko dari peserta yang 
diasuransikan dengan sistem sharing of risk, dimana antara peserta 
atau pemegang polis yang diasuransikan berkontribusi dengan 
sejumlah dana (premi) tertentu yang berujuan untuk tolong menolong 
antara peserta satu dengan lainnya yang tertimpa musibah. 
Dalam memperkenalkan usaha PT Asuransi Takaful Keluarga 
Lampung kepada masyarakat perusahaan menggunakan strategi 
dengan bekerja sama dengan lembaga-lebaga keuangan yang 
berprinsipkan syariat islam. Untuk melalukan kontrak asuransi takaful 
dana pendidikan bisa dilakukan juga dengan cara membuka polis 
asuransi. Polis asuransi merupakan isi dari kontrak asuransi, dalam 
polis asuransi berisi hak-hak dan kewajiban dari pihak penanggung dan 
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tertanggung, syarat-syarat dan prosedur pengajuan klaim jika terjadi 
peristiwa yang di asuransikan, prosedur dan cara pembayaran premi 
oleh pihak tertanggung, dan hal-hal lain yang dianggap perlu.
14
 Setelah 
terjalin kerja sama, semua nasabah yang melakukan asuransi takaful 
dana pendidikan tersebut mendapatkan asuransi jiwa dengan polis yang 
telah ditetapkan perusahaan asuransi dan semua sistem pengurusannya 
semua melalu pihak asuransi. 
Pengelolaan dana asuransi ini dilakukan secara terpisah dalam 
dua rekening yang berbeda, kumpulan dana peserta diinvestasikan oleh 
perusahaan dan setiap keuntungan yang di dapat dari hasil investasi, 
setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi asuransi) 




Berikut jumlah nasabah Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) 
dari tahun 2015-2018. 
   Table 1.1  
Jumlah  Nasabah Takaful Dana Pendidikan (fulnadi)  
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Ibid.  
No Tahun Jumlah Nasabah 
1 2015 200 
2 2016 250 
3 2017 160 
4 2018 120 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 
peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
permasalahan tersebut dengan mengambil judul “ANALISIS 
IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK 
TAKAFUL DANA PENDIDIKAN (FULNADI) DI PT ASURANSI 
TAKAFUL KELUARGA LAMPUNG” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti akan 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi akad Mudharabah pada produk Takaful 
Dana Pendidikan (Fulnadi) di PT asuransi takaful keluarga 
Lampung ? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang implementasi akad 
mudharabah di PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui Implementasi akad Mudharabah pada produk 
Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) di PT asuransi takaful keluarga 
Lampung. 
2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang implementasi 




F. Manfaat Penelitian  
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang 
dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan tentang ilmu pengetahuan dan juga bisa memberikan 
sumbangan pemikiran, pemahaman khususnya yang berkaitan 
dengan implementasi akad mudharabah pada produk takaful dana 
pendidikan (fulnadi) di PT Asuransi Takaful Keluarga Lampung. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi penulis 
Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman 
yang lebih mendalam lagi mengenai asuransi syariah khususnya 
tentang implementasi akad mudharabah pada produk takaful 
dana pendidikan (fulnadi) serta memenuhi salah salah satu syarat 
dalam menyelesaikan Program Studi Perbankan Syariah. 
b. Bagi Akademisi  
Hasil ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan 
ataupun referensi dalam menciptakan karya-karya ilmiah bagi 
seluruh civitas akademika di UIN Raden Intan Lampung maupun 




c. Bagi masyarakat 
Kajian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
masyarakat  dalam memahami persoalan tentang akad 
mudharabah dalam asuransi syariah. 
G. METODE PENELITIAN  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penilitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala, 
peristiwa-peristiwa dan fenomena yang terjadi pada lingkungan 
suatu unit social, baik itu individu, kelompok, lembaga maupun 
masyarakat.
16
 Dalam hal ini obyek penelitiannya yaitu mengenai 
implementasi akad mudharabah pada pada produk takaful dana 
pendidikan di PT. Takaful Keluarga Lampung. 
2. Sumber Penelitian  
a. Sumber data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang 
berasal dari dua sumber data yang berbeda, yaitu :
17
 
1. Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber 
pertama, data primer biasanya diperoleh dengan survei 
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan 
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Dalam penelitian ini penulis memperoleh data 
langsung dari PT Asuransi Takaful Keluarag Lampung. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 
yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak 
lain. Data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, website, 
sumber-sumber tertulis lainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Kepustakaan   
Kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data-data 
yang diambil dari buku-buku, jurnal, artikel, internet yang 
mendukung serta berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi 
ini. 
b. Wawancara  
Wawancara yaitu melakukan komunikasi langsung 
untuk memperoleh informasi, penjelasan, pesan dan tanggapan 
dari sumber empirik. Dalam teknik kualitatif, wawancara di 
lakukan bertujuan untuk memperoleh data dari  sumber secara 
cermat serta kecakapan berinteraksi dan beradaptasi dengan 
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Dalam hal ini peneliti mawawancarai secara langsung 
terhadap staff administrasi perusahaan PT Asuransi Takaful 
Keluarag Lampung, untuk memperoleh data-data yang 
mendukung untuk penelitian. 
c. Observasi 
Observasi disebut juga sebagai metode pengamatan, 
singkatnya metode observasi adalah cara pengumpulan data 
dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan 
sistematik.
20
 Dalam teknik observasi ini peneliti mengamati 
bagaimana pelaksanaan akad mudharabah yang adadi 
perusahaan Takful Bandar Lampung.  
d. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik untuk melengkapi data dari 
hasil wawancara dan observasi, dokumen dapat berupa bentuk 
surat-surat, gambar/foto, atau catatan lain yang berhubungan 
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Data-data yang peneliti kumpulkan melalui dokumentasi 
yaitu mengenai profil, visi dan misi, struktur organisasi, produk 
asuransi takaful dana pendidikan, form surat permintaan asuransi 
jiwa syariah, polis asuransi syariah, dan form pengajuan klaim. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
kemudian ditarik kesimpulannya.
22
 Dalam penelitian ini yang 
dimaksud populasi adalah karyawan staf dari PT Asuransi 
Takaful Keluarag Lampung dengan jumlah karyawan sebanyak 
14 orang dan nasabah asuransi takaful dana pendidikan 
(fulnadi) yang berjumlah 120 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut, artinya bahwa sebagian 
anggota yang mewakili dari populasi dijadikan sebagai subjek 
penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik berpedoman pada pendapat Suharsimi 
Arikunto yang mengatakan bahwa jika populasi kurang dari 
100 maka sampel adalah dari jumlah populasi, namun jika 
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Maka penulis mengambil sampel berdasarkan pendapat 
Surhasini Arikonto, 10% x 134 = 13, 4 maka dibulatkan 
menjadi 13 orang yang. Jadi sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 13 orang.  
5. Teknik Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah 
selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga diambil 
suatu kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini adalah kegiatan 
yang terkait dengan upaya memahami, menjelaskan, menafsirkan 
dan mencari hubungan diantara data-data yang diperoleh.
24
  
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan member pola, susunan, 
urutan, klasifikasi, pentemaan dan sebagainya sehingga data-data 
tersebut dapat dipahami dan ditafsirkan. Analisis dalam bentuk ini 
lebih pada peneliti untuk menguraikan data secara sistematis, 




Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah 
metode analisis deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah 
memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan 





Lexy K.Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 







Dengan metode analisis ini peneliti 
berusaha menggambarkan sekaligus menganalisa secara deskriptif 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu mendeskripsikan 
tentang analaisis implementasi akad mudharabah pada produk 
takaful dana pendidikan (fulnadi). 
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KAJIAN TEORI  
A. Asuransi Syariah  
1. Pengertian Asuransi Syariah  
Dalam bahasa belanda, kata asuransi disebut juga assurantie 
yang terdiri dari asal kata “assaradeur” yang berarti penanggung dan 
“geassureede” yang berarti tertanggung, kemudian dalam bahasa 
perancis disebut “assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang 
pasti terjadi. Adapun dalam bahasa latin disebut “assecurare” yang 
berarti meyakinkan orang. Selanjutnya dalam bahasa Inggris kata 
asuransi disebut juga “insurance” yang memiliki arti menanggung 
sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi dan assurance yang 
berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi.
27
Dalam bahasa Arab, 
istilah asuransi adalah at-ta‟min, diambil dari kata amana yang 
memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan 
bebas dari rasa takut.
28
Asuransi itu dinamakan at-ta‟min setelah 
disebabkan pemegang polis sedikit banyak telah merasa aman begitu 
mengikatkan dirinya sebagai anggota atau nasabah asuransi. 
Pengertian yang lain dari at-ta‟min adalah seseorang membayar atau 
menyerahkan uang cicilan agar pemegang polis atau ahli warisnya 
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mendapatkan sejumlah uang bagaimana yang telah disepakati atau 
untuk mendapatkan ganti rugi terhadap hartanya yang hilang.
29
 
Istilah lain asuransi syariah juga dikenal dengan nama takaful . 
Kata takaful berasal dari takafala-yatakafalu, yang berarti menjamin 
atau saling menanggung. Takaful dalam pengertian muamalah ialah 
saling memikul resiko diantara sesame sehingga antara satu dengan 
yang lain menjadi penanggung atas resiko yang lainnya. Saling pikul 
resiko ini dilakukan atas dasa saling menolong dalam kebaikan dengan 
caramasing-masing mengeluarkan dana tabarru, dana ibadah, 
sumbangan, derma yang ditunjukkan untuk menanggung resiko.
30
 
Sedangkan mengenai asuransi syariah, asuransi syariah secara 
terminologi adalah tentang tolong menolong dan secara umum 
asuransi ialah sebagai salah satu cara yang bisa dilakukan oleh 
sesorang untuk mengatasi terjadinya musibah di dalam kehidupan, di 
mana manusia senantiasa dihadapkan pada kemungkinan bencana 
yang dapat menyebabkan hilangnya atau berkurangnya nilai ekonomi 
seseorang baik itu terhadap dirinya sendiri, keluarga, maupun 
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Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) dalam fatwanya tentang Pedoman umum Asuransi Islam 
mengartikan tentang asuransi menurutnya, Asuransi islam (Ta‟min, 
Takaful, Tadhamun) yakni usaha saling melindungi dan saling tolong 
menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam 
bentuk untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (pertukaran 
yang sesuai dengan syariah).
32
 
Menurut Mushtafa Ahmad Zarqa pengertian asuransi secara 
istilah berarti kejadian, adapun metodelogi dan gambarannya dapat 
berbeda-beda, namun pada intinya asuransi adalah suatu cara atau 
metode yang dapat digunakan untuk memelihara manusia dalam 
menghindari risiko bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam 
hidupnya. Ia berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah sistem 
ta‟awun dan tadhamun yang bertujuan untuk menutupi kerugian 
peristiwa atau musibah oleh sekelompok tertanggung kepada orang 
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Menurut Husain Hamid Hisan, asuransi atau atta‟min 
merupakan sikap ta‟awun yang telah diatur dengan sistem yang sangat 
rapi antara sejumlah besar manusia, dalam mengantisipasi suatu 
peristiwa yang mungkin akan terjadi. Jika sebagian mereka mengalami 
perisitiwa, maka semuanya saling menolong dalam menghadapi 
perisitiwa tersebut dengan pemberian bantuan oleh masing-masing 
peserta. Dengan pemberian bantuan ini, maka bantuan tersebut dapat 
menutupi kerugian yang dialami oleh peserta yang tertimpa musibah. 
Dengan demikian, asuransi atau at-tamin adalah saling tolong 
menolong saling berbuat kebajikan dan takwa. Dengan adanya at-
ta‟min, mereka saling membantu antar sesama dan menghilangkan 




Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas nampak 
bahwa Asuransi Syariah bersifat saling melindungi dan tolong-
menolong yang disebut dengan (ta‟awun).Yaitu, prinsip hidup saling 
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melindungi dan saling menolong atas dasar ukhwah islamiah antara 
sesama anggota peserta asuransi syariah dalam menghadapi risiko.
35
 
2. Sejarah Asuransi Syariah 
Berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada bulan Juli 1992 
memunculkan pemikiran baru di kalangan ulama dan praktisi ekonomi 
syariah ketika itu untuk membuat asuransi syariah.Hal ini dikarenakan 
operasional bank syariah tidak terlepas dari praktik asuransi yang 
sesuai dengan prinsip -prinsip syariah. Pada tanggal 27 Juli 1993 
dibentuk tim TEPATI (Tim Pembentukan Takaful Umum) yang 
disponsori oleh Yayasan Abdi Bangsa (ICMI), Bank Muamalat 
Indonesia, Asuransi Tugu Mandiri, dan Dapertemen Keuangan 
(Depkeu),  
Selanjutnya, beberapa orang anggota tim TEPATI berangkat ke 
Malaysia untuk mempelajari operasional asuransi syariah yang sejak 
tahun 1984 sudah beroperasi dan didukung penuh oleh pemerintah 
ketika itu.  Kemudian disusul dengan lima orang tim teknis TEPATI 
pada tanggal 7-10 September 1993. Tim TEPATI memulai kerjanya di 
bidang perekonomian syariah dengan modal 30 juta (masing-masing 
10 juta dari ICMI, BMI, dan Tugu Mandiri). Modal inilah yang 
digunakan untuk membiayai tim ke Malaysia untuk mengadakan 
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seminar, dan persiapan-persiapan lain yang bersifat asuransi ke 
Depkeu.
36
 Setelah melakukan berbagai persiapan, termasuk melakukan 
seminar nasional bulan Oktober 1993 di Hotel Indonesia dengan 
pembicara Purwanto Abdulkadir (KetuaUmum DAI), K.H. Ahmad 
Azhar Basyir, MA. (Ulama), dan Mohd Fali Yusof (CEO Syarikat 
Takaful Malyasia), akhirnya pada tanggal 24 Februari 1994 berdirilah 
PT Syarikat Takaful Indonesia sebagai holding company dengan 
Direktur Utama Rahmat Husen, yang selanjutnya mendirikan dua anak 
perusahaan, yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga (berdiri tanggal 25 
Agustus 1994, diresmikan oleh Mentri Keuangan Mar‟ie Muhamad di 
Hotel Sahid), dan PT Asuransi Takaful Umum (berdiri pada tanggal 2 
Juni 1995 atau bertepatan 1 Muharram 1416 H, diresmikan oleh 
Menristek/Ketua BPPT BJ Habibie di Hotel Shangri La).
37
 
3. Landasan Asuransi Syariah 
Pada saat ini masalah kekhawatiran, keamanan, risiko jiwa dan 
harta,serta perlunya asuransi merupakan isu yang sangat menyibukkan 
pikiran manusia karena cukup banyak orang yang dilanda ketakutan, 
kegelisahan memikirkan keselamatan diri, keluarga, dan harta benda 
yang mereka miliki. Oleh karena itu, sangatlah wajar apabila 
seseorang mencoba meminimalisir risiko jiwa dan harta benda yang 
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mereka miliki. Dalam rangka meminimalisasi risiko kerugian tersebut, 
maka munculah berbagai perusahaan asuransi yang menawarkan rasa 
aman dari berbagai ketakutan dan kekhawatiran.
38
 Pada kesempatan 
kali ini, landasan yang digunakan dalam memberi nilai legalisasi 
dalam praktik bisnis asuransi syariah adalah : Al-Qur‟an dan Sunnah 
Nabi SAW. 
Dalam al-Qur‟an Surat al-Ma‟idah (5) : 2 
                
   
 
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 




Dari ayat diatas dijelaskan bahwa saling bekerja sama atau 
saling membantu, yang berarti di antara peserta asuransi takaful yang 
satu dengan lainnya saling bekerja sama dan saling tolong  menolong  
dalam  mengatasi  kesulitan  yang dialami karena  sebab musibah yang 
diderita.  
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Dalam fitrahnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak 
bisa hidup sendiri, tetapi harus bersama-sama dengan manusia lain 
yang hidup dalam masyarakat. Agar hidup manusia itu ringan, 
manusia harus saling tolong-menolong dengan sesama manusia. 
Asuransi Islam pada hakikatnya adalah saling tolong antar sesamanya. 
Dengan tolong-menolong kehidupan manusia akan lebih mudah dan 
sejahtera, karena tidak seorang pun tahu nasibnya di masa akan 
datang.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Luqman ayat 34: 
                     
                
 
Artinya :“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurungkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
sesorang pula yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 




Dari ayat yang sudah dikemukakan diatas jelas bahwa 
pengetahuan manusia sangat terbatas, biasanya manusia hanya bisa 
merencanakan, sedangkan apa yang akan terjadi besok pagi atau di 
masa yang akan datang ia tidak tahu. Sebagai manusia yang hanya 
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diberi kemampuan untuk mengatur hidup dan kehidupannya agar 
mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.Salah satu cara 
untuk mencapai kebahagiaan tersebut adalah dengan menyiapkan 
bekal (proteksi) untuk kepentingan di masa yang akan datang, agar 
segala sesuatu yang bernilai negatif, dalam bentuk musibah, 




Ijma yaitu kesepakatan para mujtahid atau suatu hukum syara‟ 
mengenai suatu peristiwa yang terjadi setelah Rasul wafat.
42
 Para 
sahabat telah melalukan ittifaq (kesepakatan) dalam hal aqilah yang 
dilakukan oleh Umar bin Khattab adanya ijma‟ atau kesepakatn ini 
tampak dengan tidak adanya sahabat lain yang menentang pelaksanaan 
aqilah ini. Aqilah adalah iuran dana yang dilakukan oleh keluarga dari 
pihak laki-laki dari si pembunuh (orang yang menyebabkan kematian 
secara tidak sewenang-wenang).  
Dalam hal ini kelompoklah yang menanggung pembayarannya, 
karena si pembunuh merupakan anggota dari kelompok tersebut. 
Dengan tidak adanya sahabat yang menentang khalifah Umar bisa 
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Qiyas adalah metode ijtihad dengan jalan menyamakan hukum 
suatu hal yang tidak terdapat keuntungannya didalam Al-Qur‟an dan 
As-sunnah karena persamaan illat (penyebab atau alasannya).
44
 Ide 
pokok dari aqilah adalah suku arab zaman dulu yang harus siap untuk 
melakukan kontribusi financial atas nama si pembunuh, untuk 
membayar ahli waris korban. Kesiapan untuk membayar kontribusi 
keuangan ini sama dengan membayar premi ide praktik asuransi 
syariah . Dalam hal ini praktik yang mempunyai nilai sama dengan 
asuransi adalah praktik aqilah.  
Prinsip dasar ekonomi syariah pada hakikatnya telah diatur 
sedemikian rupa dalam hukum islam. Al-Qur‟an dan Hadist yang 
merupakan sumber utama hukum islam ini memberikan pesan yang 
sangatlah jelas bahwa ekonomi syariah harus terbebaskan dari unsur-
unsur riba, gharar dan praktik lainnya yang mengarah pada nilai 
kebathilan dan kemudharatan.
45
 Kata yang baik (thayyibah) dan halal 
merupakan standar baku dalam ekonomi Islam, baik dan halal dapat 
dipandang dari beberapa sisi, pertama baik dan halal dari sisi cara 
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mendapatkannya, tidak melalui penipuan dan riba, Kedua baik dan 
halal dari segi fisiknya (zatnya), bukan usaha minuman keras, ketiga 
baik dan halal pada waktu pemanfaantan. Kriteria baik dan halal 
tersebut pada saat ini tidak lagi dijadikan patokan, melainkan sejauh 
mana kesempatan untuk mengkonsumsi sebanyak mungkin, tanpa 
memperhatiakn nilai-nilai yang ada, inilah gejala yang mewarnai 
kehidupan ekonomi modern.  
Dari segi hukum positif, hingga saat ini asuransi syariah masih 
mendasarkan legalitasnya pada Undang-undang No. 2 tahun 1992 
tentang Usaha peasuransian,PP No.81 Tahun 2008 Tentang Perubahan 
Ketiga atas PP No.73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perasuransian serta aturan-aturan lain yang  mengatur asuransi sosial 
yang diselenggarakan oleh BUMN Jasa Rahaeja (Asuransi Sosial 
Kecelakaan Penumpang), Astek (Asuransi Tenaga Kerja),dan Askes 
(Asuransi Sosial Pemeliharaan Kesehatan).
46
 
Sedangkan asuransi syariah masih terbatas dan belum diatur 
secara khusus dalam Undang-undang. Secara lebih teknis operasional 
perusahaan asuransi/perusahaan reasuransi berdasarkan prinsip syariah 
mengacu kepada peraturan yang mengatur asuransi secara umum dan 
sejumlah peraturan yang dikhususkan meregulasikan asuransi syariah, 
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antara lain Peraturan Menteri Keuangan No.18/PMK.010/2010 tentang 
peneraan prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan 
Reasuransi dengan prinsip syariah, Peraturan Ketua BAPEPAM-LK 
Nomor. PER-07/BL/2011 tentang Pedoman Perhitungan Jumlah Dana 
Yang Diperlukan Untuk Mengantissipasi Risisko Kerugian 
Pengelolaan Dana Tabarru‟ Dan Perhitungan Jumlah Dana Yang 
Harus Disediakan Perusahaan Untuk Mengantisipasi Kerugian Yang 
Mungkin Timbul Dalam Penyelenggaraan Usaha Asuransi Dan Usaha 
Reasuransi Dengan Prinsip Syariah. Peraturan ketua BAPEPAM-LK 
Nomor. PER06/BL/2011 Tentang  Bentuk  Dan Susunan Laporan 
Serta Pengumuman Laporan Usaha Asuransi Dan Usaha Reasuransi 
Dengan Prinsip Syariah. PMK No.11/PMK.010/2011 Tentang 
Kesehatan Keuangan Usaha Auransi Dan Usaha Resuransi Dengan 
Prinsip Syariah. 
Disamping itu, dalam menjelaskan usahaanya, perusahaan 
asuransi dan reasuransi masih menggunakan pedoman yang 
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
No.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Asuransi Syariah.
47
 
Dalam fatwa tersebut yang dimaksud dengan Asuransi Syariah 
(Ta‟min, Takaful, atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan 
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tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi 
melalui asset dan/atau tabarru‟ yang memberikan pola pengembalian 




4. Perbedaan Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional  
Perbedaan Asuransi syariah dnegan Asuransi konvensional 
meliputi : 
1. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalan perusahaan 
asuransi syariah merupakan suatu keharusan. Dewan ini berperan 
mengawasi manajemen, produk serta kebajikan investasi supaya 
senantiasa sejalan dengan syariah Islam.  
2. Prinsip asuransi syariah adalah takaful (tolong-menolong) 
sedangkan prinsip asuransi konvensional tadabulli (jual-beli) 
antara nasabah dengan perusahaan.  
3. Dana yang terkumpul dari nasabah/pemegang polis perusahaan 
asuransi syariah diinvestasikan berdasarkan syariah dengan system 
bagi hasil (mudharabah). Sedangkan pada asuransi konvensional 
investasi dana dilakukan pada sembarang sektor dengan system 
bunga. 
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4. Premi yang terkumpul diperlukan tetap sebagai dana milik 
nasabah. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk 
mengalokasikannya. Sedangkan pada asuransi konvensional, premi 
menjadi milik perusahaan dan perusahaan yang memilikiotoritas 
penuh untuk menetapkan kebajikan pengelolaan dana tersebut.  
5. Untuk kepentingan pembayaran klaim nasabah dana diambil dari 
rekening tabarru seluruh peserta yang sudah diikhlaskan untuk 
keperluan tolong-menolong bila ada peserta yang terkena musibah. 
Sedangkan dalam asuransi konvensional, dana pembayaran klaim 
diambil dari rekening milik perusahaan.  
6. Keuntungan investasi dibagi dua antara nasabah selaku pemilik dan 
dengan perusahaan selaku pengelola, dengan prinsip bagi hasil. 
Sedangakan dalam asuransi konvensional, keuntungan sepenuhnya 
menjadi milik perusahaan. Jika tidak ada klaim maka nasabah tidak 
akan mendapatkan apa-apa. 
49
   
5. Prinsip-prinsip Dasar Asuransi Syariah 
Secara umum asuransi syariah sangat berbeda dengan asuransi 
konvensional. Asuransi syariah dijalankan berdasarkan niat untuk 
saling menolong dan membantu antar sesama peserta. Oleh karena itu 
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prinsip-prinsip di dalam asuransi syariah harus sesuai dengan agama 
islam. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:
50
 
1. Tauhid (Ketakwaan). 
Pada prinsip tauhid asuransi syariah dijalankan atas dasar 
muamalah yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Jika dicermati 
ayat-ayat Al-Qur‟an tentang mumalah, maka akan Nampak dengan 
jelas bahwa Allah selalu menyeru kepada umat-Nya agar 
muamalah yang dilakukannya membawanya kepada ketakwaan 
Allah. Seorang muslim ketika membeli dan menjual, menyewakan 
dan mempekerjakan, melakukan penukaran satu dengan lainnya 
dalam harta atau berbagai kemanfaatan, ia selalu tunduk kepada 
aturan Allah dalam mumalah-nya. Ia tidak akan berusaha dengan 
sesuatu yang haram misalkan riba, penimbunan, zalim, menipu, 
berjudi, mencuri, menyuap dan menerima suapan. Allah 
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Dengan demikian, niat dalam asuransi syariah hendaklah 
tidak hanya untuk berinvestasi memperoleh keuntungan, melainkan 
lebih luas lagi yaitu untuk memperoleh pahala dari Allah SWT, 
dengan muamalah yang sesuai ketentuan Allah.
51
 
2. Al-„Adalah (bersikap adil) 
Cukuplah bagi kita bahwa Al-quran telah menjadikan 
tujuan semua risalah langit adalah melaksanakan keadilan. Syaikh 
al-Qaradhawi mengatakan bahwa sesungguhnya pilar penyanggah 
kebebasan ekonomi yang berdiri diatas kemuliaan fitrah dan harkat 
manusia disempurnakan dan ditentukan oleh pilar penyangga yang 
lain, yaitu “keadilan”. Al-`Adl adalah termasuk di antara nama-
nama Allah (Asma‟al-Husna). Lawan kata dari keadilan adalah 
kezaliman (al-zulm), yaitu sesuatu yang telah diharamkan Allah 
atas diri-Nya sebagaimana telah diharamkan-Nya atas hamba-
hambanya.Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil dan 




Sikap adil dibutuhkan ketika menentukan nisbah 
mudhrabah, musyarakah, wakalah, wadi`ah dan sebagainya. Sikap 
adil juga diperlukan ketika asuransi syariah menentukan bagi hasil 
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dalam surplus underwriting dan bagi hasil investasi antara 
perusahaan dan peserta. Karena itulah, transparansi dalam 
perbankan dan asuransi syariah menjadi sangat penting. 
Dalam prinsip keadilan ini, asuransi syariah telah 
memberikan keadilan yang sebenarnya, yaitu dengan memberikan 
kemudahan bagi peserta asuransi untuk mengumpulkan dana dan 
mengembalikan dana itu kembali jika peserta mengakhiri 
perjanjian dalam asuransi. 
3. Kerja Sama (cooperation) 
Prinsip kerja sama (cooperation) adalah prinsip universal 
yang selalu ada dalam literatur ekonomi islam. Manusia sebagai 
makhluk yang mendapat mandat dari khaliq-Nya untuk 
mewujudkan perdamaian dan kemakmuran di muka bumi 
mempunyai dua wajah yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lainnya, yaitu sebagai mahluk individu dan sebagai mahluk sosial. 
Kerja sama yang dilakukan dalam bisnis asuransi dapat 
berwujud dalam bentuk akad yang dijadikan acuan antara kedua 
belah pihak yang terlibat, yaitu antara anggota (nasabah) dan 
perusahaan asuransi. Dalam operasionalnya, akad yang dipakai 




Ta‟awun adalah salah satu prinsip utama dalam interaksi 
muamalah. Bahkan ta‟awun dapat menjadi fondasi dalam 
membangun sistem masyarakat, yang kaya memperhatikan yang 
miskin dalam hal kebutuhan financial dan yang miskin membantu 
orang kaya dalam hal tenaga atau yang lainnya. Konsep ta‟awun 
(tolong-menolong) ini merupakan inti dari konsep takaful, dimana 
antara satu peserta dengan perserta lainnya saling menanggung 
risiko, yakni  melalui mekanisme dana tabarru‟ dengan akad yang 
benar yaitu „Aqd Takafulli atau „Aqd Tabarru‟.  
Takaful dapat menjadi solusi agar masyarakat lepas dari 
kemiskinan, karena perhatian orang-orang yang kaya terhadap 
yang miskin telah diatur dalam syariah. Janganlah kekayaan itu 




4. Al-Amanah (tepercaya/jujur).  
Menurut Yusuf al-Qaradlawi, di antara nilai transaksi yang 
terpenting dalam bisnis adalah al-amanah. Al-amanah merupakan 
puncak moralitas iman dan karateristik yang paling menonjol dari 
orang-orang yang beriman. Bahkan, kejujuran merupakan 
karateristik para Nabi. Tanpa adanya kejujuran, maka kehidupan 
agama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan di dunia tidak akan 





berjalan dengan baik. Sebaliknya, kebohongan adalah cabang 
kemunafikan dan merupakan salah satu ciri orang-orang munafik. 
Cacat pasar perdagangan di dunia kita dan yang paling banyak 
memperburuk citra perdagangan adalah kebohongan, manipulasi 
dan mencampur adukkan antara kebenaran dengan kebatilan, baik 
secara dusta dalam menerangkan spesifikasi barang dagangan dan 
mengunggulkannya atas yang lainnya, atau dalam memberitahukan 




5. Al-Rida (suka sama suka) 
Dalam al-Qur‟an Allah berfirman, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 
antara kamu”.Menurut Abul A‟la al-Maududi, ayat tersebut telah 
menetapkan dua perkara sebagai syarat sahnya suatu perdagangan. 
Pertama, hendaknya perdagangan itu dilakukan dengan suka sama 
suka di antara kedua belah pihak. Kedua, hendaklah keuntungan 
satu pihak tidak berdiri di atas dasar kerugian pihak yang lain.  
Di sinilah pentingnya prinsip al-rida (suka sama suka) 
dalam muamalah. Karena, tanpa dilandasi dengan keridaan, maka 
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seluruh akad dalam mu‟amalah akan menjadi batal. Keridhaan 
dalam bermuamalah merupakan syarat sahnya akad antara kedua 
belah pihak, sedangkan mengetahui adalah syarat sah ridha. Faktor 
mengetahui menjadi syarat sah nya ridha, agar dalam transaksi 
tersebut tidak terjadi gharar.
55
Dengan demikian, kedudukan prinsip 
keridaan sangat penting dalam akad-akad yang dibuat dalam bisnis 
asuransi syariah yang dilandasi hukum syariah. 
6. Tidak mengandur riba  
Riba dalam bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam 
pengertian lain, riba secara umum berarti pengambilan tambahan, 
baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam meminjam secara 
bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalat dalam islam. 
Dalam setiap transaksi, sesorang muslin dilarang memperkaya diri 
dengan cara yang tidak benar, salah satunya ialah riba.  
Pada asuransi syariah, masalah riba ini dieliminir dengan 
konsep bagi hasil atau dengan kata lain mudharabah. Seluruh 
bagian dari proses operasional yang didalamnya menganut system 
riba , diganti dengan akad mudharabah atau akad lainnya yang 
sesui dengan prinsip islam. Baik dalam penentuan bunga teknik, 
investasi, maupun penempatan dana ke pihak ketiga, semua 









7. Tidak mengandung Perjudian (Maisir) 
Allah SWT telah memberi pengesan terhadap keharaman 
melalukan aktivitas ekonomi yang mempunyai unsur judi. Safi‟I 
Antonio mengatakan bahwa unsure maisir merupakan salah satu 
pihak yang mendapat untung, namun pihak lain nya mengalami 
kerugian. Hal ini tampak jelas apabila peserta dengan sebab 
tertentu membatkan kontrak perjanjian reversing period, biasanya 
tahun ketiga maka pihak yang bersangkutan tidak akan menerima 
kembali uangnya yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil 
uangnya. Juga adanya unsure keuntungan yang diperoleh yang 
dipengaruhi oleh pengalaman underwriting, dimana untung rugi 
terjadi sebagai hasil dari ketetapan.
57
 Dalam asuransi syariah, 
Resversing Priod, bermula dari awal perjanjian dimana setiap 
peserta mempunyai hak untung mendapatkan cash value, kapan 
saja, dan mendapatkan semua uang yang telah dibayarkannya 
kecuali sebagian kecil saja. Yitu, yang telah diniatkan untuk dana 
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tabarru‟ yang sudah dimasukkan ke dalam rekening khusus peserta 
dalam bentuk tabarru‟atau dana kebajikan.  
Masalah asuransi syariah diatas dapat selesai dengan 
adanya kebenaran dalam akad. Asuransi syariah telah mengubah 
akadnya dan membagi dan peserta ke dalam dua rekening khusus 
untung menampung dana tabarru‟ yang tidak bercampur dengan 
rekening peserta, maka reversing period di asuransi syariah terjadi 
sejak awal. Kapan saja peserta asuransi bisa mengambil uangnya , 
dan nilai tunai sudah ada sejak awal tahun pertama ia masuk. 
Karena itu, tidak ada maisir atau perjudian, tidak ada gambling, 
karena tidak ada pihak yang dirugikan.
58
 
8. Tidak mengandur gharar (ketidakpastian) 
Dalam bahas Gharar berarti al-khida (penipuan), yaitu 
suatu tindakan yang didalamnya tidak ada unsur kerelaan. Wahbah 
al-Zuhaili meberi pengertian tentang gharar sebagai al-khatar dan 
al-taghri, yang artinya penampilan yang menimbulkan kerusakan 
(harta) atau sesuatu yang tampak menyenangkan tetapi hakikatnya 
menimbulkan kebencian. Oleh karena ittu, dikatakan ad-dunya 
mata‟ul ghuruur yang artinya dunia adalah kesenangan penipuan.
59
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Sesuai dengan syarat-syarat akad pertukarang, maka dalam 
akad harus jelas berapa pembayaran premi yang akan dibayar dan 
berupa uang pertanggungan yang akan didapat. Masalah hukum 
syariah disinilah muncul karena kita tidak bisa menentukan secara 
tepat jumlah premi yang dibayarkan, sekalipun syarat-syarat 
lainnya, penjual, pembeli, ijab kabul, dan jumlah uang 
pertanggungan (barang) dapat dihitung. Jumlah premi yang 
nantinya akan dibayarkan amat tergantung pada takdir, tahun 
berapa nantinya kita akan meninggak atau mungkin sampai kapan 
akhir kontrak kita tetap hidup disinilah gharar terjadi. 
Dari berbagai macam prinsip prinsip asuransi syariah yang 
telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwasanya dalam asuransi 
syariah lebih mengedepankan sikap adil, rasa tenang, aman, dan 
tolong menolong antar sesame peserta serta menjauhi sikap curang 
dan menjauhi transaksi yang operasionalnya bersifat gharar, maisir 
dan riba. Prinsip-prinsip asuransi ini telah dijalankan dengan baik 
oleh entitas asuransi, hal ini terbukti dari pelaksanaan akad 
asuransi yang telah dijalankan dengan kesepakatan kedua belah 
pihak, serta pengelolaan dana asuransi dari peserta telah sesuai 





6. Mekanisme Pengelolaaan Dana Asuransi Syariah 
Di dalam operasional asuransi syariah pengelolaan dana yang 
sebenarnya terjadi adalah saling bertanggung jawabb, bantu-membantu 
dan melindungi di antara para peserta asuransi. Perusahan asuransi 
diberi kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk mengelola premi 
yang diterima dan mengembangkannya dengan jalan yang halal, 
memberikan santunan kepada peserta jika mengalami musibah sesuai 




Para peserta asuransi syariah berkedudukan sebagai pemilik 
modal dan perusahaan asuransi syariah berfungsi sebagai pengelola 
modal. Keuntungan yang akan diperoleh dari pengembangan dana 
tersebut akan dibagi antara para peserta dan perusahaan sesuai 
ketentuan yang telah disepakati oleh pihak nasabah dengan perusahaan 
asuransi. Dalam asuransi syariah mekanisme pengelolaan dana peserta 
(premi) dibagi menjadi dua sistem, yaitu sistem yang mengandung 
unsur tabungan yang disebut dana investasi dan sistem yang tidak 
mengandung unsur tabungan yang disebut dana tabarru‟. Kedua jenis 
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a. Sistem yang mengandung unsur tabungan 
Pada produk yang mengandung unsure tabungan peserta 
wajib membayar sejumlah premi secara teratur kepada perusahaan. 
Besar kecilnya premi tergantung keinginan peserta, akan tetapi, 
perusahaan menetapkan sejumlah minimun premi yang harus 
dibayarkan, Setiap peserta dapat membayar premi tersebut melalui 
rekening Koran, giro atau membayar langsung. Peserta dapat 
memilih cara pembayaran, baik pilihan pembayaran pada setiap 
bulan, kuartal, semester, maupun tahunan. Karena itu, setiap premi 
yang dibayar oleh peserta akan dipisah oleh perusahaan asuransi 




Rekening tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan 
milik pesera, yang dibayarkan bila: perjanjian berakhir, peserta 
mengundurkan diri, dan peserta meninggal dunia. Rekening 
tabarru‟, yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebijakan tujuan saling membantu dan tolong-menolong, 
yang dibayarkan bila: peserta meninggal dunia, perjanjian telah 
berakhir (jika ada surplus dana). 
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Kumpulan dana yang dibayarkan oleh peserta kepada 
perusahaan asuransi syariah akan diinvestasikan sesuai dengan 
prinsip syariah. Selain itu, perlu diungkapkan bahwa setiap 
keuntungan dari hasil investasi, setelah dikurangi dengan beban 
asuransi (klaim dan premi asuransi), akan dibagi menurut prinsip 
al-mudharabah. Persentase pembagian mudharabah (bagi hasil) 
dibuat dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian 

















 Skema 1.1 
Sistem pada produk Saving (ada unsur tabungan) 
  Ke 
 
 
      30% (contoh)  
     Hasil investasi 
70% (contoh)  





b. Sistem yang tidak mengandung tabungan. 
Untuk sistem yang tidak mengandung unsur tabungan 
adalah dana yang disimpan pada rekening tabarru‟oleh perusahaan 
dalam satu rekening khusus, sehingga bila tejadi risiko, dana klaim 
yang diberikan adalah dari rekening dana tabarru‟ yang sudah 
diniatkan oleh semua peserta asuransi syariah untuk kepentingan 































dan perjanjian telah berakhir (jika ada surplus). Kumpulan dana 
tabarru‟  dari setiap peserta dimaksud, akan diinvestasikan sesuai 
dengan prinsip syariah. Keuntungan dari hasil investasi setelah 
dikurangi dengan beban perusahaan menurut prinsip al-
mudharabah dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan 
perjanjian kerja sama antara peserta asuransi syariah. Keberadaan 
rekening tabarru‟ menjadi sangat penting untuk menjawab 




Dari dua mekanisme pengelolaan dana di atas, terdapat dua 
produk yang ada dalam asuransi syariah, yaitu asuransi umum dan 
asuransi jiwa. Asuransi umum adalah bentuk asuransi yang 
memberikan perlindungan financial untuk mengantisipasi kerugian 
atas harta benda milik peserta asuransi.
64
Sedangkan menurut 
Syafi‟I Antonio seperti yang dikutip Burhanuddin S, Asuransi Jiwa 
merupakan bentuk  asuransi bersifat individu yang melindungi 
setiap musibah yang terjadi pada diri peserta asuransi.Dari dua 
produk asuransi ini yang membedakannya adalah pada asuransi 
umum karena merupakan asuransi yang mengcover kerugian, 
maka produk ini bersifat non tabungan dsehingga peserta hanya 
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membayar dana tabarru saja. Pada asuransi jiwa yang bersifat 
individu,  maka dalam produk ini selain menawarkan jasa untuk 
mengcover setiap musibah yang terjadi pada peserta, perusahaan 




  Skema 1.2 




       
     





































7. Bentuk-bentuk akad di Asuransi Syariah  
Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 
akad dapat dilakukan anatara peserta dengan perusahaan asuransi 
syariah terdiri atas dua akad yaitu:
66
akad tijarah dan akad tabarru. 
Akad tijarahyang dimakasud adalah akad mudharabah sedangkan 
akad tabarru‟adalah hibah. 
a. Akad Tabarru‟(hibah) 
Dalam akad tabarru peserta memberikan sejumlah dana 
keperusahaan dengan tujuan untuk saling tolong menolong antar 
sesame peserta asuransi apabila ada diantara salah satu nasabah 
yang mengalami musibah, dana klaim yang diberikan dari 
rekening khusus yaitu rekening tabarru yang sudah diniatkan 
diawal oleh peserta ketika akan menjadi peserta asuransi syariah 
untuk kepentingan dana kebajikan dan tolong menolong antar 
sesame peserta asuransi syariah.
67
 
Setiap periode pengelolaan dana tabarru‟ akan 
menghasilkan dua kemungkinan, yaitu: Surlplus Underwariting 
dan Defisit Underwriting.Surlplus Underwriting ialah ketika total 
dana yang terkumpul lebih besar dari total klaim dan biaya-biaya 
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lain dalam satu periode sedangan Defisit Underwriting adalah 
total klaim dan biaya-biaya yang ada lebih besar dari dana yang 
sudah terkumpul. 
Mengenai ketentuan bagi hasil jika memngalami surplus 
underwritingdana tabarru, maka perusahaan selaku pengelola 
dana dapat menentukan pilihan dalam pembagian sesuai dengan 
kesepakatan yang telah disepakati dengan para peserta asuransi, 
yaitu seluruh hasil keuntungan ditambahkan kedalam rekening 
tabarru, sebagian ditambahkan kedalam rekening tabarru dan 
sebagian dibagikan kepada peserta asuransi atau sebagian 
dibagika kepada peserta asuransi dan sebagian dibagikan kepada 
perusahaan.  
Namun jika sebaliknya perusahaan mengalami Defisit 
dana akibat banyaknya klaim yang harus dibayar perusahaan, 
maka perusahaan wajib memiliki kemampuan untuk memberikan 
pinjaman dalam bentuk qardh kepada dana tabarrudengan 
menyetorkannya kedalam rekening tabarru secara tunai. 
Sedangkan pengembalian qardh dilakukan jika danatabarrutelah 






b. Akad Tijarah (mudharabah) 
Akad tijarah adalah usaha kerja sama yang dilakukan oleh 
dua ihak atau lebih dengan modal usaha dari salah satu pihak 
(tanpa ikut serta dalam bisnis) dan keahilan usaha dari pihak lain 
(tanpa ikut serta dalam penyertaan modal). Jadi salah satu peserta 
memberikan 100% modalnya kepada pihak asuransi untuk 
dikeolola dan hasil dari keuntungan usahanya dibagi berdasarkan 




B. Akad Mudharabah  
1. Pengertian Mudharabah  
Akad adalah sebuah kontrak atau perjanjian yang dibuat antara 
dua belah pihak yang saling mengikat untuk bersepakat tentang suatu 
hal, syarat dan ketentuan harus dijelaskan secara terperinci oleh kedua 
pihak. Jika terjadi pelanggaran kontrak, pihak yang melanggar akan 
dikenakan sanksi sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak tersebut.
69
 
Kata mudharabah secara etimologis memiliki arti diatas muka 
bumi yang biasanya dinamakan bepergian, sedangkan secara 
terminologis Mudharabah ialah suatu kontrak (perjanjian) antara 
pemilik modal (rabal-mal) dan pengguna dana (mudharib) digunakan 
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untuk aktivitas yang produktif dimana keuntungan dibagi antara 
pemilik modal dan pengelola modal, sedangkan jika terjadi kerugian 
maka kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal dan pemilik 
modal tidak boleh intervensi kepada pengelola dana.
70
 
Dalam bahasa Arab ada tiga istilah yang digunakan untuk 
bentuk organisasi bisnis ini, Qiradh, Muqaradhah, dan Mudharabah. 
Ketiga istilah ini tidak ada ada perbedaan yang menonjol, hanya saja 
perbedaannya dapat dilihat dari factor geografis (tempat 
penerapannya).Kata Mudharabah berasal dari kata al-dharb yang 
artinya secara harfiyah berpergian atau berjalan.Selain al-dharb juga 
sering dikenal qiradh yang berasal dari kata al-qardhu, berarti al-
qath‟u (potongan), karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk 
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungannya.
71
 
Menurut istilah mudharabah dikemukakan oleh beberapa 
ulama sebagai berikut: Menurut Malikiyah, Mudharabahialah akad 
perwakilan dimana pemilik harta mengeluarkan hartanya pada yang 
lain untuk diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan. 
Menurut Hanafiyah, mudharabah yaitu memandang tujuan dua pihak 
yang berakad yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena harta 
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diserahkan kepada yang lain dan pihak lain punya jasa mengelola 
harta tersebut. 
Sedangkan madzhab Maliki menamainya sebagai penyerahan 
uang di muka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang ditentukan 
kepada seseorang yang akan menjalankan usaha dengan imbalan 
sebagaian dari keuntungan. Madzhab Syafi‟i mendefinisikan bahwa 
pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepada pengusaha untuk 
dijalankan dalam suatu usaha dagang dengan keuntungan menjadi 
milik bersama antara keduanya.Sedangkan madzhab Hambali 
menyatakan sebagai penyerahan suatu barang atau sejenisnya dalam 
jumlah yang jelas dan tertentu kepada orang yang mengusahakannnya 
dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya.
72
 
Definisi tentang mudharabah atau qiradh sebagaimana yang 
dikemukakan para ulama di atas, maka dapat dipahami bahwa 
mudharabah atau qiradh merupakan bagian dari jenis syirkah, yang 
berhubungan dengan kerja sama dalam bisnis, satu pihak sebagai 
pemilik modal dan pihak lainya sebagai pengelola atau pekerja yang 
kedudukanya sebagai wakil dan mempunyai kepercayaan dari pihak 
pemilik modal, persentase keuntungan dari hasil usaha tersebut dibagi 
sesuai kesepakatan bersama dan apabila mengalami kerugian, maka 
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ditanggung bersama, dalam hal pihak pemilik modal rugi mengenai 
modal yang telah dikeluarkan, dan pihak pengelola rugi yang 




Dalam konteks perbankan syariah, definisi teminologi 
mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih 
di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan modal (100%) 
dan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib).Keuntungan usaha 
dalam mudharabah dibagi menurut kesepakatan diawal kontrak. 
Apabila usaha tersebut mengalami kerugian modal, sedangkan apabila 
kerugian tersebut diakibatkan karena kelalaian pengelola, maka 
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
74
 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional nomor: 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (Qiradh). Pengertian 
mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada 
pihak lain untuk kegiatan usaha yang produktif. Selanjutnya, pada 
poin kedua dalam fatwa DSN-MUI/IV/2000 juga diterangkan bahwa 
dalam pembiayaan mudharabah LKS sebagai shahibul maal (pemilik 
dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan 
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Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas maka 
dapat kita pahami bahwa Akad  Mudharabah merupakan kontrak bagi 
hasil antara pemilik dana dan pengelola dana, dimana pemilik dana 
sebagai shaibul maal menyerahkan premi kepada pengusaha sebagai 
mudharib dan kumpulan dana tersebut dikelola oleh perusahaan untuk 
dipergunakan untuk saling menanggung di antara pemilik dana jika 
terjadi kerugian antar peserta. Jika perjanjian di antara kedua belah 
pihak pada akhir mendapatkan keuntungan maka keuntungan yang 
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2. Landasan Hukum Mudharabah 
Mudharabah mempunyai landasan dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah, 
Ijma‟, dan Qiyas. 
1. Firman Allah dalam surat Al-Muzammil ayat 20 : 
                    
                  
                 
                    
                 
                   
      
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu 
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang 
yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
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pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Dalam Surat Al-Muzammil ayat 20 dalam dalam kitab Al-
Misbah karya Muhammad Quraisy Shihab menafsirkan bahwa : 
“Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar bangkit 
melaksanakan shalat al-Lail, dua pertiga malam, seperdua malam, 
dan sepertiga malam dan dilaksanakan pula oleh sebagian sahabat 
beliau, namun ternyata sebagian mereka mengalami kesulitan. 
Kemudian Allah memberikan keringanan serta alternatif pengganti 
bagi shalat al-Lail yang tidak mampu dilakukan secara sempurna 
itu. Keringat yang bercucuran karena kerja keras, otak yang lelah 
setelah diperas, tidak kurang nilai ibadahnya dari berdiri, ruku‟ dan 
sujud dihadapan Mihrab.Dalam bukunya Hadza Dinuna al-Ghazali 
menuliskan bahwa “perdagangan di nilai oleh Rasulullah saw. 
Sebagai jihad dan dipersamakan oleh al-Qur‟an dengan 
peperangan dari segi keizinan Tuhan bagi yang melakukannya 
untuk tidak melaksanakan shalat al-Lail, perdagangan yang 
demikian itu halnya hanyalah disertai dengan jiwa yang suci 
sambil menjauhi segala perilaku amoral seperti penipuan, 
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Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah 
telah memberikan keringanan dan alternatif pengganti atas 
pelaksanaan perintah shalat malam yaitu shalat  pada waktu dua 
pertiga malam, seperdua malam, dan sepertiga malam bagi orang-
orang yang mempunyai udzur seperti karena sakit, bekerja mencari 
rizki, bermuamalah atau sebab lainnya. karena hal tersebut tidaklah 
kurang nilai ibadahnya dari berdiri, ruku‟ dan sujud dihadapan 
Mihrab.Firman Allah dalam surat Al-Jumu‟ah ayat 10 : 
 َ ِ َواْذُكُروا َّللاَّ الةُ فَا ْوخَِشُروا فًِ األْرِض َواْبخَُغىا ِمه فَْضِم َّللاَّ فَإَذا قُِضٍَِج انصَّ
ًٍْرا نََعهَُّكْم حُْفهُِحْىنَ   َكثِ
Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
Dalam Surat Al-Jumu‟ah ayat 10 dalam kitab Al-Misbah 
karya Muhammad Quraisy Shihab menafsirkan bahwa : “Lalu, 
apabila telah ditunaikan shalat , maka jika kamu mau, maka 
bertebaranlah dimuka bumi untuk tujuan apapun yang dibenarkan 
Allah dan carilah dengan bersungguh-sungguh sebagian dari 
karunia Allah, karena karunia Allah sangat banyak dan tidak 
mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, dan ingatlah Allah 
banyak-banyak jangan sampai kesungguhan kamu mencari 
karunia-Nya itu melengahkan kamu. Berdzikirlah dari saat ke saat 
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dan di setiap tempat dengan hati atau bersama lidah kamu supaya 
kamu beruntung memperoleh apa yang kamu dambakan.
78
 
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
setelah perintah shalat Jum‟at dilaksanakan maka Allah telah 
memberikan anjuran kepada umat muslim agar melanjutkan 
kembali aktifitas duniawinya yang dapat memberikan manfaat 
bagi dirinya (seperti bermuamalah), yang mana sebelumnya telah 
ditinggalkan sementara waktu karena harus segera menghadap 
Mihrab. 
Pada dasarnya ayat-ayat diatas tidak secara langsung 
menjelaskan akad mudharabah, hanya saja secara maknawi 
menganduk arti kegiatan ekonomi melalui mudharabah. Dengan 
demikian, ayat-ayat tersebut bisa dijadikan andasan hukum akad 
mudharabah. Adapun juga landasan dari As-Sunnah yang 
menjelaskan atau menyinggung masalah mudharabah yaitu : 
Hadis riwayat Imam Baihaqi dari Ibnu „Abbas: 
َكاَن َسٍُِّدوَا اْنَعبَّاُش ْبُه َعْبِد اْنُمطَهِِّب إَِذا َدفََع اْنَماَل ُمَضاَربَتً اِْشخََرطَ َعهَى 
ًِ َدابَّتً  ًِ َواِدًٌا، َوالَ ٌَْشخَِرَي بِ ًِ بَْحًرا، َوالَ ٌَْىِسَل بِ ًِ أَْن الَ ٌَْسهَُك بِ َذاَث  َصاِحبِ
 ًِ ًِ َوآنِ ٍْ َكبٍِد َرْطبٍَت، فَإِْن فََعَم َذنَِك َضِمَه، فَبَهََغ َشْرطًُُ َرُسْىَل َّللاِ َصهَّى َّللاُ َعهَ
 َوَسهََّم فَأََجاَزيُ )رواي انطبراوً فى األوسظ عه ابه عباش(.
                                                             
78
Muhammad Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah . h. 230.  
59 
 
Artinya :"Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta 
sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya 
agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta 
tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan 
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 
membenarkannya." (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas)
79
 
Dan hadis yang kedua yaitu hadi riwayat Ibnu Majah yaitu: 
ٍُْع إِنَى أََجٍم،  ٍِْههَّ اْنبََرَكتُ: اَْنبَ ًِ َوَسهََّم قَاَل: ثاَلٌَد فِ ًِ َوآنِ ٍْ ًَّ َصهَّى َّللاُ َعهَ أَنَّ انىَّبِ
ٍِْع )رواي ابه ماجً عه  ٍِْج الَ نِْهبَ ٍِْر نِْهبَ ِع َواْنُمقَاَرَضتُ، َوَخْهظُ اْنبُرِّ بِانشَّ
 صهٍب(
Artinya : "Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung 
berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 
dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 
tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib)
80 
Hadis di atas secara langsung menyinggung masalah 
mudharabah riwat pertama merupakan Al-Sunnah al-taqririyah 
atau persetujuan Rasulullah terhadap perilaku atau tindakan 
sahabat yang mempraktikkan mudharabah.Sementara hadis kedua 
secara tegas menyebut akad mudharabah, hanya saja mengunakan 
istilah muqaradah.Kedua hadis ini menjadi landasan yang 
diperbolehkan dan diniatkannnya mudharabah. 
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Adapun ijma‟ dalam mudharabah, adanya hadist riwayat 
yang menyatakan bahwa golongan para sahabat menggunakan 
harta anak yatim yaitu mudharabah, dan perbuatan tersebut tidak 
dilarang oleh sahabat lainnya. Sedangkan mudharabah diqiyaskan 
dengan al-musaqah(menyuruhsesorang untuk mengelola kebun), 
selain di antara manusia, ada yang miskin dan ada pula yang kaya. 
Sedangkan, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan 
hartanya. Disisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja, 
tetapi tidak memiliki modal, dengan demikian adanya 




ٌِْمهَا ٌٍْم َعهَى حَْحِر  ألَْصُم فًِ انُمَعاَمهَِت اإِلبَاَحتُ االَّ أَْن ٌَُد لَّ  َدنِ
Artinya: “Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh 




Berdasarkan landasan hukum diatas dapat dipahami bahwa 
mudharabah diisayaratkan oleh firman Allah, Hadist, Ijma‟, dan 
Qiyas dan diberlakukan pada masa Rasulullah SAW dan beliau 
tidak melarangnya, karena manusai dapat saling bermanfaat untuk 
orang lain.  
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Disamping itu, dalam menjelaskan tentang pembiyaan 
mudharabah menggunakan pedoman yang dikeluarkan oleh 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 07/DSN-
MUI/X/2000tentang pembiayaan mudharabah (Qiradh).Dalam 
keputusannya tersebutmenjelaskan transaksi mudharabah 
diqiyaskan kepada transaksi musaqah.
83
 
Selain itu, pensyariatkan mudharabah juga dianalogkan 
atau diqiyaskan dengan musaqah.Namun demikian, sebagian 
kalangan ulama tidak memasukkan dari berbagai penjelasan di 
atas.Dapat kita pahami, bagi hasil/mudharabah memang telah ada 
sejak sebelum Islam datang dan tersebar luas di muka bumi, 
adapun alasan mengapa bagi hasil/mudharabah dibolehkan karena 
dari beberapa hal yang dicontohkan oleh Nabi Muhmmad 
sebelumnya. 
3. Rukun dan Syarat Mudharabah 
Sebagaimana akad lain dalam syariah islam, agar mudharabah 
menjadi sah, maka harus memenuhi rukun dan syarat mudharabah. 
Menurut mazhab Hanafi, apabila rukun sudah terpenuhi tetapi syarat 
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tidak dipenuhi maka rukun menjadi tidak lengkap sehingga akad 
tersebut menjadi fasid (rusak):
84
 
1. Rukun Mudharabah 
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad 
mudharabah yaitu sebagai berikut:  
a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)  
Pelaku, jelaslah bahwa rukun dalam akad mudharabah 
sama dengan rukun dalam akad jual-beli ditambah satu faktor 
tambahan, yaitu nisbah keuntungan. Faktor pertama yaitu 
pelaku kiranya sudah cukup jelas. Dalam akad mudharabah, 
harus terdapat minimal dua pelaku. Pihak pertama bertindak 
sebagai pelaksana usaha (mudharib) dan pihak kedua sebagai 
pemilik modal (shahibul maal). Tanpa dua pelaku ini, maka 
akad mudharabah tidak ada. 
b. Objek mudharabah (modal dan kerja)  
Objek dalam akad mudharabah merupakan konsekuensi 
logis dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik 
modal (shahibul maal) menyerahkan modalnya sebagai objek 
mudharabah, sedangkan pelaksana usaha (mudharib) 
menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah. Modal 
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yang diserahkan oleh pemilik modal bisa dalam bentuk uang 
maupun barang yang dirinci sesuai nilai uang. Sedangkan kerja 
yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, ketrampilan, 
sellingskill, management skill dan lain-lain. 
Para fuqaha sebenarnya tidak membolehkan modal 
mudharabah berbentuk barang. Namun modal haruslah berupa 
uang tunai karena barang tidak dapat dipastikan taksiran 
harganya dan mengakibatkan ketidakpastian (gharar) besarnya 
modal mudharabah.
85
 Namun para ulama mazhab Hanafi 
membolehkannya dan nilai barang yang dijadikan setoran 
modal harus disepakati pada saat akad oleh kedua belah pihak 
(mudharib dan shahibul maal). Para fuqaha bersepakat tidak 
bolehnya mudharabah dengan hutang. Karena tanpa adanya 
setoran modal, berarti shahibul maal tidak memberikan 
kontribusi dana apapun ke mudharib, padahal mudharib telah 
bekerja. Para ulama Syafi‟i dan Maliki melarang hal itu karena 
akan merusak sahnya akad. 
c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab qabul) 
Persetujuan kedua belah pihak adalah konsekuensi dari 
prinsip an-taraddin minkum yaitu harus secara rela bersepakat 
untuk mengikatkan diri dalam akad mudharabah. Pemilik dana 





setuju dengan perannya untuk menkontribusikan dana, 




d. Nisbah Keuntungan  
Nisbah merupakan rukun yang menjadi ciri khusus 
dalam akad mudharabah. Dimana nisbah merupakan imbalan 
yang berhak diterima oleh shahibul maal ataupun mudharib. 
Shahibul maal mendapatkan imbalan dari penyertaan 





Syarat-syarat sah mudharabah yang harus dipenuhi adalah 
sebagai berikut: 
1. Shahibul maal dan mudharib 
Syarat antara shahibul maal dan mudharib adalah harus 
mampu bertindak layaknya sebagi majikan dan wakil. Hal ini 
dikarenakan mudharib bekerja atas perintah dari pemilik modal 
dan itu mengandung unsur wakalah yang mengandung arti 
mewakilkan. Syarat antara keduanya juga harus orang yang 
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cakap untuk melakukan perbuatan hukum, dan tidak ada unsur 
yang menganggu kecakapan, seperti gila, sakit dan lain-lain. 
2. Sighat ijab dan qabul 
Sighat harus diucapkan oleh kedua pihak untuk 
menujukkan kemauan mereka, dan terdapat kejelasan tujuan 
mereka dalam melakukan sebuah kontrak. Apabila telah 





Modal merupakan sejumlah uang yang diberikan oleh 
shahibul maal kepada mudharib untuk tujuan investasi dalam 
akad mudharabah. Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu: 
a. Modal harus berupa keuangan 
b. Modal hatus jelas dan diketahui jumlahnya 
c. Modal harus tunai bukan utang 
d. Modal harus diserahkan kepada mitra kerja. 
4. Nisbah Keuntungan  
Keuntungan nisbah adalah jumlah yang didapat sebagi 
kelebihan dari modal.Keuntungan harus dibagi secara 
proporsional kepada kedua belah pihak dan proporsi dijelaskan 
pada waktu melakukan kontrak. Pembagian keuntungan harus 
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jelas dan dinyatakan dalam bentuk persentase seperti 50:50, 
60:40, 70:30, atau bahkan 99:1 menurut kesapakat bersama.
89
 
Apabila laba usahannya lebih besar maka kedua belah 
pihak akan menerima bagian yang besar pula. Tapi apabila 
labanya kecil maka keduanya akan mendapatkan bagian yang 
kecil pula. Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatn 
masing-masing pihak yang melakukan kontrak dan dilakukan 
diawal perjanjian, jadi angka besaran nisbah ini muncul dari 
hasil tawar menawar antara shahibul maal dengan mudharib, 




4. Jenis-jenis Mudharabah  
Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua yaitu 
mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqoyyadhah yaitu:
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1. Mudharabah mutlaqah  
Pada prinsipnya, mudharabah bersifat mutlak dimana 
shahibul maal tidak menetapkan syarat-syarat tertentu kepada 
mudharib.Bentuk ini sering disebut dengan mudharabah mutalqah. 
Mudharabah mutlaqah (investasi tidak terikat) adalah akad 
                                                             
89
Ascakarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 
62. 
90
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: The International 
Institute of Islamic Thought Indonesia, 2003) h. 206. 
91




perjanjian antara kedua belah pihak yaitu shahibul maal dan 
mudharibdimana shahibul maal menyerahkan sepenuhnya asset 
dana yang diinvestasikannya kepada mudharib untuk mengelola 
usaha sesuai dengan prinsip syariah. Shahibul maal tidak 
memberikan batasan jenis usaha, waktu yang diperlukan, strategi 
pemasarannya serta wilayah bisnis yang akan dilakukan.Shahibul 
maal memberikan kewenangan yang sangat besar kepada 
mudharib untuk menjalankan aktivitas usahannya asalkan sesuai 
dengan prinsip syariah. Di samping itu apabila terjadi kerugian 
yang bukan karena kelalaian atau kecurangan pengelola dana, 
maka kerugian ini akan ditanggung oleh pemilik dana. 
2.  Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah muqayyadahadalah jasa yang diberikan 
dengan cara mempertemukan pihak pemilik modal (shahibul maal) 
yang ingin menginvestasikan modalnya dengan pihak pengelola 
(mudharib) yang mempunyai suatu proyek/usaha yang layak, yang 
sebelumnya telah dilakukan analisa-analisa bisnis yang layak 
terlebih dahulu.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa mudharabah 
terdiri dari dua jenis yaitu yang bersifat tidak terbatas (mutlaqah) 
dan yang bersifat terbatas (muqayyadah). Pada jenis mudharabah 
yang pertama, pemilik dana memberikan otoritas dan hak 
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sepenuhnya kepada mudharib untuk menginvestasikan uangnya. 
Pada jenis mudharabah yang kedua, pemilik dana memberi batasan 
kepada mudharib. Diantara batasan itu misalnya jenis investasi, 
tempat investasi dan sebagainya. 
C. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa 
sumber kepustakaan, penulis menyimpulkan bahwa apa yang menjadi 
masalah pokok penelitin ini tampaknya sangat penting.Adapun review 
studi terdahulu yang digunakan penulis, diantara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Laelatul Rizqi pada tahun 2012 dalam 
judul skripsinya “Akad Mudharabah dalam Asuransi Syariah (Studi 
Kasus di Asuransi Takaful Jember)”.
92
 Hasil dari penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa adanya pendapat masyarakat yang belum 
memahami kedudukan akad mudharabah dari asuransi syariah itu 
sendiri, adapun sengketa yang sering terjadi terletak pada kedudukan 
akad mudharabah yang digunakan asuransi syariah terhadap syariah 
Islam, sehingga dibutuhkannya suatu penyelesaian seperti akibat 
hukum yang harus diterapkan terhadap akad mudharabah yang tidak 
sesuai dengan prinsip syariah Islam dan mengenai mekanisme hukum 
yang dapat digunakan dalam permasalahan tersebut.  
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2. Merujuk juga pada penelitian yang dilakukan oleh Fenti Fumiaty93, 
dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Akad 
Mudharabah Terhadap Investasi Dinar (Studi Kasus Tabungan M-Dinar 
Di  BMT Artha Kencana Mulia Semarang Baitul Mal wat Tamwil 
(BMT)”dalam penelitiannya dijelaskan bahwa BMT Artha Kencana 
Mulia Semarang, merupakan salah satu lembaga keuangan syari‟ah 
yang menyediakan produk penghimpunan dana berupa investasi 
mudharabah.Menyediakan wadah investasi di bidang keuangan syariah 
melalui produk Dinar.BMT Artha Kencana Mulia menghadirkan 
kembali Dinar dan Dirham sebagai solusi dan timbangan yang adil di 
tengah-tengah masyarakat.Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam 
operasionalnya, BMT Artha Kencana Mulia Semarang menghimpun  
dana untuk diinvestasikan dalam bentuk dinar (dirham) dengan sistem 
bagi hasil mudharabah.Keuntungan akan diberikan kepada nasabah 
(penabung atau shahibul maal) setiap bulannya ke rekening masing-
masing.Nisbah yang ditentukan diawal perjanjian adalah 50:50, dengan 
keuntungan yang didapat dari usaha pengadaan dinar itu 
sendiri.Dimana hal ini dirasa belumlah sesuai dengan ketentuan dan 
aturan hukum Islam, dimana BMT tidak diperkenankan menjanjikan 
pemberian keuntungan tetap perbulan dalam jumlah tertentu dengan 
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sistem persentase sebagaimana lazim berlaku dalam tatanan perbankan 
konvensional.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maunah pada tahun 2008 dalam 
judul skripsinya “Penerapan Akad Mudharabah Dan Pengaruhnya 
Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Di PT Asuransi Takaful 
Umum Cabang Cirebon)”. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan 
didalam operasionalnya perusahaan takaful melakukan kerasama 
dengan peserta takaful (pemegang polis asuransi) atas dasar akad 
mudharabah, perusahaan  takaful bertindak sebagai al-mudharib 
penerima pembayaran dari peserta takaful untuk diinvestasikan sesuai 
dengan prinsip syariah, sedangkan shahibul maal adalah peserta takaful 
yang memperoleh manfaat jasa perlindungan.Apabila akad mudharabah 
dilaksanakan sesuai ketentuan syariat, maka bukan tidak mungkin 
kepercayaan dan minat masyarakat terhadap asuaransi takaful akan 
meningkat dan masyarakat juga akan semakin merasa puas terhadap 
penerapan akad mudharabah tersebut.
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4. Rohmi Maulidah, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Muhammadiyah 
Jakarta, 2011. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Perhitungan Bagi Hasil (Mudharabah) Takaful Investasi (Studi 
Lapangan di Asuransi Takaful Keluarga Cabang Tanggerang)” 
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